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Abstrak

Desa Prima Dahlia merupakan perkumpulan ibu-ibu yang berada di Kalurahan Bumijo, Kapanewon Jetis, Kota
Yogyakarta. Desa prima merupakan program pemerintah untuk memberdayakan ibu-ibu rumah tangga untuk
meningkatkan nilai ekonomi dengan mengelola usaha bersama. Aktivitas-aktivitas dari anggota-anggota Desa
Prima Dahlia adalah memproduksi makanan kecil dan besar serta menjualnya. Produk-produk makanan yang
dihasilkan anggota-anggotanya merupakan makanan secara umum yang dipesan oleh kantor maupun acara
tertentu. Produk-produknya memiliki potensi karena memiliki beberapa langganan tetap serta rasa yang
berkualitas. Pemasaran produk-produk yang dimiliki sebatas pada kenalan-kenalan serta kantor-kantor yang
berada di sekitar kalurahan Bumijo. Pemasaran produk secara digital belum dilaksanakan oleh pengelola Desa
Prima Dahlia. Tujuan dari program ini adalah meningatkan pengetahuan para anggota Desa Prima Dahlia untuk
dapat memasarkan produk-produknya melalui media digital. Metode yang digunakan adalah dengan
memberikan penambahan pengetahuan dan pendampingan menggunakan kata-kata pemasaran di media digital.
Hasil dari program ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dari para anggota Desa Prima Dabhlia terhadap
pemasaran digital. Setelah adanya program ini, anggota Desa Prima Dahlia mendapatkan wawasan bahwa media
digital mempunyai manfaat besar dalam meningkatkan pencapaian pangsa pasar.
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1. Pendahuluan

Desa Prima Dahlia merupakan program pemberdayaan perempuan yang termarjinalkan di
kalurahan Bumijo, Jetis, Kota Yogyakarta. Prima merupakan kepanjangan dari Perempuan Indonesia
Maju Mandiri, di mana menjadi akar semangat pemberdayaan untuk memajukan kesejahteraan
perempuan. Bentuk dari aktivitas desa prima adalah memberikan penguatan pada usaha kecil yang
lemah di mana pendapatannya tidak masuk pada kategori Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
Mayoritas dari anggota-anggota Desa Prima Dahlia mempunyai usaha di bidang makanan baik untuk
makanan kecil dan besar. Usaha makanan merupakan bidang yang mudah dimasuki untuk desa prima
(Handayani et al., 2022). Pelanggan dari usaha para anggota adalah kantor-kantor di sekitar desa
prima serta kenalan-kenalan. Anggota-anggota usaha desa prima ini termasuk aktif dalam mengelola
usahanya termasuk mengikuti bazar-bazar yang diadakan dinas Pemerintah Kota Yogyakarta.

Permasalahan dari Desa Prima Dahlia adalah belum adanya pemasaran melalui media digital.
Selama ini, para anggota desa prima hanya menggunakan pemasaran melalui mulut ke mulut sehingga
jumlah pelanggan masih tetap. Mayoritas anggota belum menggunakan media sosial untuk
memperkenalkan produknya ke calon pelanggan maupun belum mempunyai buku/pamflet produk-
produk Desa Prima Dahlia.

Produksi makanan-makanan masih dalam skala kecil yang di mana jumlah pesanannya tidak stabil.
Pelanggan tetap hanyalah kantor-kantor dan kenalan dari anggota desa prima. Manajemen yang
dimiliki hanya sebatas satu sampai dua orang untuk produksi satu jenis makanan dan pengemasan
dilakukan sendiri tanpa adanya labeling. Skala usahanya juga masih masuk pada usaha rumahan kecil
yang bergantung pada aktivitas pemiliknya. Usaha-usaha yang diberdayakan melalui Desa Prima
memiliki risiko kurang optimal pelaksanaan program di mana salah satu penyebabnya adalah
keterbatasan akses pengetahuan dan pelatihan (Devi & Mahendra, 2023). Oleh karena itu, program
untuk mendukung peningkatan pengetahuan mengenai pemasaran perlu diberikan pada Desa Prima
Dahlia.

Pentingnya program ini adalah untuk meningkatkan pangsa pasar dari Desa Prima Dabhlia.
Peningkatan pangsa pasar melalui pemasaran digital adalah langkah yang tepat di mana jangkauan
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pengenalan produk lebih luas. Pelatihan digital marketing merupakan salah satu program yang
dilakukan desa prima di kecamatan Asparaga, Kabupaten Gorontalo (Wati & Akuba, 2022). Digital
marketing juga berperan meningkatkan ekonomi untuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
desa Gambiran (Sari et al., 2023).

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk memberikan penambahan pengetahuan dan
ketrampilan pada pemasaran digital untuk produk-produk yang dimiliki para anggota Desa Prima
Dahlia. Peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh para anggota Desa Prima Dahlia menjadi modal
untuk memasarkan produk secara digital sehingga produk lebih dikenal dan mudah untuk dipasarkan.
Pelaksanaan program dengan pemberian materi mengenai pemasaran digital lalu diikuti dengan
latihan untuk membuat kata-kata pemasaran di media digital.

2. Metode Pelaksanaan

Metode penelitian yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah dengan
memberikan materi untuk menambah pengetahuan para anggota desa prima mengenai pengenalan
digital marketing dan copy writing. Kedua materi tersebut pada dasarnya merupakan materi utama
dalam pemasaran digital. Peserta dari penyuluhan ini adalah pengelola dan anggota Desa Prima
Dahlia. Pemasaran digital merupakan program untuk dapat memperkenalkan produk-produk makanan
yang dimiliki anggota desa prima Dahlia sehingga level dari mitra dapat naik ke mitra produktif
ekonomi. Pemasaran digital untuk UMKM sudah memberikan peningkatan omset usaha (Hapsoro et
al.,, 2019) termasuk untuk menerapkan strategi pemasaran (Azmi Fadhilah & Pratiwi, 2021).
Pemanfaatan pemasaran melalui media sosial merupakan pemasaran digital yang tepat untuk UMKM
(Mariam et al., 2020). Pemberdayaan masyarakat dengan pemasaran digital juga berpotensi untuk
meningkatkan akselerasi ekonomi desa (Krisdayanti et al., 2022).

Program diikuti dengan pendampingan untuk membuat satu bentuk copy writing pada produk yang
dimiliki. Copy writing merupakan ketrampilan yang perlu dimiliki untuk mengenalkan produk serta
menarik calon pelanggan. Pada pelaksanaan program dilakukan survei berupa pre-test dan post-test
untuk memeriksa adanya peningkatan pengetahuan dari peserta. Alat yang digunakan pada survei
adalah kuesioner. Analisis data survei pre-test dan post-test adalah dengan Ms. Excel. Jumlah item
pertanyaan untuk pre-test adalah dua sedangkan pada post-test adalah lima item pertanyaan. Skala
yang digunakan untuk menjawab item pertanyaan adalah skala likert dari 1 hingga 4. Item pertanyaan
untuk pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Item pertanyaan untuk pre-test dan post-test

No Item Pertanyaan Pre-Test No Item Pertanyaan Post-Test
1 Sebelum mengikuti pelatihan ini saya | 1 Pelatihan ini bermanfaat
mengetahui apa yang dimaksud dengan
digital marketing

2 Sebelum mengikuti pelatihan ini saya | 2 Materi yang disampaikan menarik
pernah membuat konten pemasaran
digital dengan konsep digital marketing

3 Saya bisa memahami materi yang
diberikan

4 Pemateri terbuka dengan pertanyaan
peserta

5 Pengetahuan saya bertambah dengan

adanya pelatihan ini

Metodologi dari program pengabdian masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan di mana tim
melakukan studi lapangan dengan wawancara serta observasi terhadap permasalahan yang dimiliki
Desa Prima Dahlia. Berdasarkan wawancara dan observasi didapatkan bahwa mayoritas anggota dari
desa prima belum mengetahui pemasaran digital. Dirancanglah program peningkatan pengetahuan
melalui pemasaran digital untuk desa prima. Pengetahuan yang diberikan adalah pengenalan
pemasaran digital dan teknik copy writing.

Tahap pelaksanaan dilakukan pada salah satu rumah anggota Desa Prima Dahlia yang dapat
menampung semua peserta dan tim pengabdian. Pemberian materi dilakukan oleh anggota tim
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pengabdian dengan dibantu tim mahasiswa untuk melakukan survei pre-test dan post-test.
Pendampingan dilakukan untuk memberikan latihan penulisan copy writing. Hasil dari survei diolah
untuk laporan pelaksanaan program pengabdian dan publikasi.

Tahap berikutnya adalah pembuatan laporan dan publikasi. Pembuatan laporan dilakukan dengan
memberikan laporan kemajuan dan diberikan review secara internal. Laporan kemajuan telah direvisi
untuk menjadi laporan akhir serta dilakukan publikasi terhadap hasil program pengabdian masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di awal program ditemukan
bahwa mitra memerlukan pengetahuan dan pendampingan pada pemasaran digital. Pelaksanaan
wawancara dilakukan pada saat mitra melakukan rapat internal mengenai desa prima di Gambar 1.
Semua anggota dari desa prima hadir pada saat wawancara dilaksanakan.

£z AL —
untuk permasalahan yang dihadapi

pada[anggota De

Gambar 1. Wawancara ke sa Prima Dahlia

Setelah itu, dilakukan pemberian materi mengenai pemasaran digital dan copy writing berlokasi di
rumah anggota desa prima. Alat dan bahan untuk pemberian materi disiapkan oleh tim pengabdian.
Pelaksanaan pemberian materi dapat dilihat pada Gambar 2. Jumlah peserta adalah dua puluh orang
anggota dari Desa Prima Dahlia.

Gambar 2. Pelaksaan pemberian materi dan pendampingan untuk pemasaran digital

Pada pelaksanaan tersebut dilakukan survei untuk mengukur peningkatan pengetahuan dari para
peserta. Hasil pengolahan dari survei pre-test dapat dilihat pada Tabel 2. Didapatkan rata-rata untuk
item pertanyaan pre-test berada di atas 2 namun tidak mencapai 3 sehingga para peserta kurang
mengetahui pemasaran digital sebelum mengikuti program ini.

Tabel 2. Hasil survei ire-test
3 2

1 P1
P2
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3 P3 3 3
4 | P4 3 2
5 P5 3 2
6 P6 3 2
7 pP7 3 3
8 P8 2 2
9 P9 3 3
10 | P10 2 2
11 P11 2 2
12 | p12 3 2
13 | p13 2 3
14 | p14 3 4
15 | p15 3 3
16 P16 3 4
17 | p17 3 3
18 P18 2 2
19 | p19 3 4
20 | P20 2 2
Rata-Rata 2.65 2.6

Berdasarkan hasil pengolahan data dari kuesioner post-test dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil dari
post-test didapat bahwa setiap item pertanyaan mempunyai nilai rata-rata di atas 3. Item yang

mempunyai nilai tertinggi adalah nomor 1 dan 5 mengenai kemanfaatan dari program ini dan adanya

penambahan pengetahuan oleh peserta dengan program ini.

Tabel 3. Hasil survei post-test
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18 | P18 4 3 3 3 3
19 | p19 3 3 3 4
20 | P20 3 4 4

Rata-Rata 3.45 3.2 3.1 3.3 3.45

Program pengabdian masyarakat untuk memberikan peningkatan pengetahuan pada pemasaran
digital telah dilakukan di mana para peserta merasakan manfaat dan adanya penambahan pengetahuan
dari program yang diberikan. Pemberian program ini juga bermanfaat untuk meningkatkan daya saing
produk di pasar (Priandi et al., 2022).

Beberapa bentuk pengembangan program dapat dilakukan dengan memberikan penambahan
ketrampilan pada pemasaran digital. Pelatihan lain juga memberikan tambahan materi mengenai
pembuatan marketplace (Daming & Arnama, 2022; Siswantari et al., 2023). Saat ini, program yang
diberikan belum mencapai pada pembentukan marketplace dikarenakan keterbatasan waktu dan
kondisi. Program pemasaran digital lain juga diterapkan melalui media sosial dengan membuat video
menarik oleh blogger yang dapat diterapkan pada program berikutnya (Hasanah et al., 2022). Bentuk
pelatihan pemasaran digital lainnya adalah dengan melibatkan bahasa Inggris dapat diterapkan pula
(Kuspiyah et al., 2022). Pemasaran digital dapat digunakan pula untuk branding Desa Prima Dahlia
untuk dikenal sebagai program pergerakan wanita marjinal di Kapanewon Jetis, Kota Yogyakarta (Titi
Nawang Yudi & Prima, 2021). Selain itu dapat dikembangkan pula program untuk menggunakan
media desain grafis seperti Canva untuk mendesain iklan secara visual (Choirina et al., 2022).

4. Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Prima Dahlia telah meningkatkan
pengetahuan dari para anggotanya pada pemasaran digital. Peningkatan pengetahuan tersebut adalah
pada pemanfaatan media digital untuk memasarkan produk serta penambahan pengetahuan dengan
adanya program ini. Pada program berikutnya dapat dikembangkan peningkatan ketrampilan dalam
merancang iklan dan media grafis untuk periklanan dalam visual.

5. Ucapan terimakasih
Ucapan terimakasih kepada LPPM Universitas Ahmad Dahlan yang telah memberikan pendanaan
untuk program pengabdian kepada masyarakat di Desa Prima Dabhlia.
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